
BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendistribusian terkadang identik dengan kata penyaluran atau saluran, 

dimana dapat didefinisikan dalam beberapa arti. Umumnya definisi yang ada 

memberikan gambaran tentang pendistribusian ini sebagai suatu jalur (saluran). 

Penyaluran merupakan suatu jalur yang dilalui oleh arus barang yang berupa fisik 

maupun nonfisik dari beberapa pihak terkait yaitu antara penghasil ke penerima. 

Distribusi merupakan kegiatan ekonomi yang menjembatani kegiatan produksi 

dan konsumsi. Masalah pendistribusian tidak terlepas dari bagaimana para pihak 

terkait dapat mengatur strategi dalam menyalurkan barang ataupun jasa agar 

proses penyaluran dapat berjalan dengan baik. Strategi pendistribusian yang 

terencana dengan baik dimaksudkan untuk mengefektifkan penelusuran jalur yang 

optimal untuk pendistribusian barang. 

Strategi distribusi yang efektif dan dapat bekerja secara optimal memiliki 

3 (tiga) faktor penting. Faktor yang pertama adalah faktor wilayah, yang berarti 

bahwa diperlukannya pengetahuan tentang wilayah area distribusi agar distributor 

dapat menggarap wilayah distribusi secara optimal. Faktor kedua adalah faktor 

persediaan, yang berarti bahwa diperlukan adanya pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan mengenai berapa jumlah persediaan untuk setiap kali 

pengiriman. Faktor ketiga adalah faktor transportasi, yang berarti bahwa 

diperlukannya proses yang mengatur perencanaan jadwal pengiriman (scheduling) 

(Achmad Rozi Eroy, 2010). 
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Jika salah satu faktor strategi pendistribusian tidak dipenuhi maka akan 

timbul beberapa permasalahan. Permasalahan yang dapat timbul jika ketiga faktor 

tidak dipenuhi adalah adanya pembengkakan biaya operasional untuk distribusi 

karena tidak ada perencanaan yang mengatur tentang jadwal dan rute pengiriman. 

Banyak gerai yang terlewatkan karena kurangnya informasi wilayah 

pendistribusian. Dan masalah lain yang dapat timbul jika ketiga faktor penting 

pendistribusian tidak dipenuhi adalah jumlah persediaan yang dibawa oleh 

petugas distribusi tidak sesuai dengan jumlah kebutuhan penerima barang karena 

tidak adanya pertimbangan dalam pengambilan keputusan mengenai berapa 

jumlah persediaan untuk setiap kali pengiriman. 

PT. Coca Cola Amatil merupakan salah satu perusahaan dagang yang 

bergerak dalam penjualan minuman ringan (soft drink). PT. Coca Cola Amatil 

memiliki beberapa cabang di seluruh Indonesia, salah satunya bertempat di Jl. 

Raya Rungkut Industri I/27 untuk cabang Surabaya. Perusahaan ini memproduksi 

dan mendistribusikan produk – produk berlisensi dari The Coca Cola Company. 

Pada PT. Coca Cola Amatil Cabang Surabaya ini bertugas untuk mendistribusikan 

persediaan ke setiap gerai penjual produk Coca Cola Company yang ada di area 

kota Surabaya dan sekitarnya. 

Untuk menjaga ketersediaan soft drink di setiap gerai yang ada, maka PT. 

Coca Cola Amatil Cabang Surabaya ini seminggu sekali melakukan pengecekan 

dan penambahan stock pada setiap gerai penjual produknya. Petugas distribusi 

yang bertugas untuk menambah dan mengecek stock setiap minggunya melakukan 

tugasnya dengan menggunakan kendaran berupa truk yang bermuatan produk dari 

PT. Coca Cola. Produk tersebut nantinya akan didistribusikan ke setiap gerai 
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berdasarkan data gerai yang tersedia. Selama ini petugas distribusi selalu 

membawa muatan penuh yang berisi soft drink untuk didistribusikan pada gerai 

yang ada. Dengan membawa muatan yang terisi penuh, petugas distribusi sering 

membawa kembali muatan ke distributor karena jumlah yang dibawa melebihi 

kebutuhan gerai. Bahkan sewaktu proses pendistribusian dilakukan, ada beberapa 

gerai yang terlewatkan. Sehingga proses distribusi di PT. Coca Cola dirasa tidak 

efektif.  

Pada kasus tersebut akan terjadi pemborosan jika pengelolaan distribusi 

soft drink tidak terorganisir dengan baik maka diperlukan sistem informasi untuk 

memantau persediaan soft drink di setiap gerai coca cola yang ada. Selain 

memantau ketersediaan soft drink yang ada bagian distribusi sebaiknya 

mengetahui lokasi dan jalur yang terdekat untuk mendistribusikan softdrink 

tersebut karena efisiensinya jalur distribusi dapat menekan biaya transportasi dan 

memastikan softdrink tersebut sampai pada gerai dengan cepat dan tepat. Tepat 

dan cepatnya pendistribusian softdrink dari distributor sampai ke gerai coca cola 

merupakan salah satu cara untuk melakukan efisiensi bagi PT Coca Cola 

Company. Tetapi ada faktor lain yang masih bisa ditekan efisiensinya pada bagian 

distribusi yaitu dengan cara mendistribusikan soft drink dengan jumlah yang tepat 

atau sesuai yang dibutuhkan oleh gerai penjual Coca cola yang ada, karena jika 

bagian transportasi membawa soft drink yang berlebihan maka muatan akan 

terdapat muatan yang tidak diperlukan. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis membuat sistem distribusi yang 

mampu membantu proses pendistribusian pada PT Coca Cola , yang penulis 

tuangkan dalam bentuk tugas akhir dengan judul : “Rancang Bangun Distribusi 
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Produk Coca Cola Berbasis Web. (Studi Kasus : PT. Coca Cola Amatil Cabang 

Surabaya)”. 

 
1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang dan membangun distribusi persediaan gerai soft drink 

dengan menggunakan GIS . 

2. Bagaimana merancang sistem yang dapat mengkalkulasikan jarak tempuh 

dan jumlah angkut setiap truk berdasarkan rata – rata penjualan pada gerai 

setiap minggunya. 

3. Bagaimana merancang sistem yang dapat menekan biaya operasional 

distribusi. 

 
1.3 Pembatasan Masalah 

Permasalahan dalam Tugas Akhir ini dibatasi pada hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Wilayah yang diambil untuk lokasi gerai hanya pada Kecamatan Rungkut di 

Surabaya Timur. 

2. Tidak membahas mengenai sistem inventory pada PT. Coca Cola Amatil 

Surabaya. 

3. Tidak membahas mengenai proses pengadaan soft drink pada PT. Coca Cola 

Amatil Surabaya. 

4. Menggunakan metode Cheapest Insertion Heuristic untuk menghitung rute 

terdekat antar gerai. 
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1.4 Tujuan 

Sesuai dengan permasalahan yang ada, tujuan dari pembuatan aplikasi ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Menghasilkan suatu Sistem Informasi Geografis 

pengiriman persediaan berbasis web. 

2. Menghasilkan sistem yang dapat mengkalkulasikan jarak tempuh dan jumlah 

angkut setiap truck berdasarkan rata – rata penjualan pada gerai setiap 

minggunya. 

3. Menghasilkan sistem pendistribusian yang efisien agar dapat menekan biaya 

operasional distribusi. 

 
1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan Tugas Akhir ini secara sistematika diatur dan disusun dalam 

lima bab, yaitu: 

Bab I  Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah diambilnya topik Tugas 

Akhir, rumusan masalah dari topik Tugas Akhir, batasan masalah atau 

ruang lingkup pengerjaan Tugas Akhir, tujuan yang ingin dicapai dari 

Tugas Akhir yang dibuat, serta sistematika penulisan laporan Tugas 

Akhir. 

Bab II  Landasan Teori 

Bab ini menjelaskan landasan teori yang berbentuk uraian kualitatif dan 

model sistematik yang langsung berkaitan dengan permasalahan yang 

dikerjakan. Dalam hal ini, teori yang digunakan dalam penyelesaian 
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Tugas Akhir ini adalah teori tentang Definisi Informasi, Pengertian 

Sistem Informasi Geografis, Pengertian Persediaan Barang (meliputi 

Jenis Persediaan dan Karakteristik Persediaan, ), Pengertian Distribusi 

(meliputi Strategi Distribusi dan Biaya Distribusi), Pengertian Web, 

Internet (meliputi Protokol Internet dan cara akses Internet), Google 

Maps API, PHP (meliputi Sejarah Perkembangan PHP, Konsep Kerja 

PHP, serta PHP dan Database) dan Algoritma CIH (Cheapest Insertion 

Heuristic). 

 
Bab III  Perancangan Sistem 

Dalam bab ini dijelaskan tentang arsitektur aplikasi, dan dilanjutkan 

dengan penjelasan block diagram, ERD, DFD, serta pembuatan desain 

input dan output aplikasi. 

 
Bab IV  Implementasi dan Evaluasi 

Dalam bab ini dijelaskan tentang implementasi dari aplikasi yang 

dibuat, rancangan input dan output, pengujian terhadap aplikasi untuk 

mengetahui apakah aplikasi dapat berfungsi sesuai dengan yang 

diharapkan, dan pembahasan hasil kuesioner. 

Bab V  Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dari Tugas Akhir serta saran sehubungan 

dengan adanya kemungkinan pengembangan sistem di masa yang akan 

datang. 
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